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SUMMARY 
 

DELVIANI ANINDA PUTRI. The Effect of Vermicompost and Watering 

Interval on the Growth and Yield of Tatsoi (Brassica narinosa L.) (Supervised 

by BENYAMIN LAKITAN) 

 

 This study aimed to determine the effect of vermicompost and watering 

intervals on the growth and yield of tatsoi (Brassica narinosa L.). This study was 

carried out at Jalan Putri Rambut Selko (2°59'47.4"S 104°43'49.0"E), Palembang 

City, South Sumatra Province, from August to October 2022. This study used 

Factorial Randomized Block Design method which consisted of 2 factors, i.e. the 

provisions of vermicompost and the watering interval. The first factor was 

application of vermicompost (V), which consisted of 4 levels, i.e. V0 = control, 

V1 = 50 g of vermicompost, V2 = 100 g of vermicompost and V3 = 150 g of 

vermicompost. The second factor was watering interval (A) which consists of 2 

levels, i.e. A1 = watering everyday and A2 = watering every two days. The total 

treatment consisted of 8 treatment combinations with 3 replications and each 

replication contained 3 plants, so there were 72 experimental units. The data were 

analyzed by ANOVA and continued with 5% LSD test. The results showed that 

the application of vermicompost Based on the results of the study it can be 

concluded that the application of 100 g vermicompost giving the best effect on the 

growth of tatsoi shoots and watering every two days give the highest root growth 

in terms of root length. 
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RINGKASAN 
 

DELVIANI ANINDA PUTRI, Pengaruh Pemberian Vermikompos dan Selang 

Waktu Penyiraman Air terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda 

(Brassica narinosa L.) (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN) 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

vermikompos dan selang waktu penyiraman air terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) dan mendapatkan kombinasi terbaik 

antara pemberian vermikompos dan selang waktu penyiraman air terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Jalan Putri Rambut Selako (2°59'47.4"S 104°43'49.0"E), Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, pada bulan Agustus sampai dengan 

Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) yang terdiri 2 faktor, yaitu pemberian vermikompos dan selang 

waktu penyiraman air. Faktor pertama adalah pemberian vermikompos (V) yang 

terdiri dari 4 taraf, yaitu V0 = tanpa pemberian vermikompos, V1 = vermikompos 

dosis 50 g, V2 = vermikompos dosis 100 g dan V3 = vermikompos dosis 150 g. 

Faktor kedua adalah selang waktu penyiraman air (A) yang terdiri dari 2 taraf, 

yaitu A1 = penyiraman setiap hari dan A2 = penyiraman dua hari sekali. Total 

perlakuan terdiri dari 8 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan dan setiap ulangan 

terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 72 unit percobaan. Data dianalisis dengan 

uji Anova dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian vermikompos 100 g memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan tajuk sawi pagoda dan penyiraman air setiap dua hari sekali 

memberikan pertumbuhan akar tertinggi terhadap panjang akar. 

 

Kata kunci: sawi pagoda, vermikompos, selang waktu penyiraman air 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Sayuran ialah makanan penting dari menu makanan yang sehat.  

Pentingnya sayuran tersebut membuat kebutuhan sayuran teruslah meningkat 

sering waktu dan meningkatnya jumlah penduduk. Salah satu tanaman sayuran 

bisa dibudidayakan yaitu tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Tanaman 

sawi pagoda ialah sayuran termasuk sawi-sawian memiliki nilai jual tinggi 

(Moelyohadi, 2020). 

 Brassica narinosa atau sawi pagoda ialah jenis tanaman sawi memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Jenis sawi ini berasal dari daerah Asia dan sangat cocok 

dikembangkan di Indonesia karena memiliki iklim, cuaca dan tanah yang sama 

dengan daerah asalnya (Ariesta et al., 2021). Sawi pagoda secara estetika 

memiliki bentuk unik yakni pada permukaan daunnya mengeriting juga hijau 

(Jayati dan Susanti, 2019). Bentuk sawi pagoda cenderung lebih besar dan 

memiliki bentuk seperti pagoda yang berwarna hijau tua (Suhastyo dan Raditya, 

2019). Bentuk daun dari sawi pagoda sama seperti sawi pakchoy atau biasa 

disebut flat rosette, yang artinya daunnya terletak di dekat tanah, memiliki daun 

berwarna hijau tua, memiliki bentuk daun seperti sendok dan warna batangnya 

hijau muda. Sawi pagoda memiliki batang yang cenderung pendek, beruas dan 

tidak terlihat serta memiliki sistem perakaran tunggang (Gustianty dan Saragih, 

2020). Sawi pagoda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia 

diantaranya, bermanfaat untuk kesehatan tulang, kesehatan jantung, serta 

bermanfaat untuk kesehatan mata dalam meminimalkan resiko kemampuan 

penglihatan. Selain itu juga, sawi pagoda dapat meningkatkan sistem imun pada 

manusia (Budiwansah dan Maizar, 2021). 

 Vermikompos ialah pupuk organik yang diproses dari pencernaan 

organisme tanah yaitu cacing yakni kotoran yang sudah difermentasi hingga 

menghasilkan pupuk organik yang bisa mengoptimalkan kesuburan tanah. 

Vermikompos banyak menyimpan bahan diperlukan guna pertumbuhan suatu 

tanaman karena mengandung berbagai hormon yakni giberilin, sitokinin juga 
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auksin. Selain itu juga mengandung unsur hara dan Azotobacter sp. (Dhani et al., 

2014). Cacing tanah sangat teruji menjadi perekayasa ekosistem tanah. Hewan 

tersebut memanfaatkan bahan organik juga tanah sebagai sumber konsumsinya. 

Setelah bahan organik dan tanah tersebut dimakan cacing, kemudian akan 

diekskresikan dalam bentuk kumpulan granular yang banyak mengandung unsur 

hara diperlukan tanaman (Alribowo et al., 2016).  

 Penyiraman air mempunyai peran sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Air berperan dalam proses pembelahan sel ataupun proses fisiologis 

lainnya dan sebagai pelarut pupuk yang diaplikasikan ke tanaman agar dapat 

terserap secara sempurna. Selain itu, air dapat membatasi pertumbuhan tanaman 

dimana jika air diberikan terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat menyebabkan 

cekaman pada tanaman (Kusuma et al., 2016). Frekuensi penyiraman sekali sehari 

ataupun dua kali sehari haruslah diperhitungkan, tergantung kebutuhan tiap 

tanaman. Akibatnya, penyiraman tanaman memerlukan penggunaan sistem 

kontrol khusus yang bisa mengontrol waktu juga bisa memperkirakan jumlah 

waktu yang dibutuhkan (Pranata et al., 2015). 

 Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian lebih lanjut perihal 

pengaruh pemberian vermikompos dan selang waktu penyiraman air terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pemberian vermikompos 

dan selang waktu penyiraman air terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) yang optimal. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian vermikompos dengan dosis 150 g (V3) dan selang 

waktu penyiraman air setiap hari (A1) merupakan perlakuan terbaik dalam 

keberhasilan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 
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